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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Luka atau vulnera adalah rusaknya sebagian jaringan tubuh. Keadaan
ini dapat disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu,
zat kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan (Sjamsoehidajat,
2004).

Berdasarkan mekanisme terjadinya luka, luka dapat diklasifikasikan
menjadi luka abrasi (luka lecet), kontusi (luka memar), laserasi (luka gores),
puncture (luka tusuk), penetrasi (luka tembus), combusio (luka bakar) dan
luka incisi (luka sayat). Luka iris (vulnus scissum) termasuk kedalam jenis
luka incisi yang disebabkan oleh objek yang tajam, biasanya mencakup
seluruh luka akibat benda-benda seperti pisau, pedang, silet, kaca, kampak
tajam dan lain-lain. Ciri yang paling penting dari luka iris adalah adanya
pemisahan yang rapih dari kulit dan jaringan dibawahnya, maka sudut bagian
luar, biasanya bisa dikatakan bersih dari kerusakan apapun. Jika
diklasifikasikan berdasarkan tingkat kontaminasinya, luka iris termasuk
kedalam luka bersih (clean wounds), kemungkinan terjadinya infeksi pada
luka bersih sekitar 1% - 5% (Ismail, 2008).

Proses penyembuhan luka meliputi beberapa fase, yaitu fase
inflamatory, fase formasi jaringan, dan fase remodeling jaringan. Disamping
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yaitu usia, nutrisi, infeksi, sirkulasi dan oksigenasi, hematoma, benda asing,
iskemia, diabetes, keadaan luka dan obat (Epstein, 1999).

Luka iris merupakan luka terbuka yang sangat rentan terhadap infeksi
mikroorganisme. Oleh karena itu, dalam upaya pencegahan infeksi, biasanya
digunakan obat-obat antiseptik, banyak sekali obat-obat antiseptik yang
digunakan untuk mengobati luka, antara lain : betadine 10%, sodium klorida
0,9%, larutan povidone-iodine. Selain itu, obat-obatan herbal pun banyak yang
berkhasiat dalam menyembuhkan luka, salah satunya adalah bubuk biji pinang
dan lain-lain (Fine, 2000).

Tanaman pinang (Areca catechu 1) merupakan satu spesies tumbuhan
palma yang tumbuh dikebanyakan kawasan tropis pasifik,asia dan bagian-
bagian Afrika. Batangnya berbentuk sederhana dengan ketinggian mencapai
20m, dengan diameter batangnya setebal 20-30cm. Daunnya berukuran 1,5-2
cm, serta berujung tajam (George dan Robet,2006).

Tanaman pinang (Areca catechu ) khususnya bijinya telah banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia antara lain sebagai obat luka,
bengkak karena retensi cairan (edema), keputihan, memperkuat gigi dan gusi,
kudis koreng (Plantus, 2008). Pinang sudah banyak digunakan sebagai obat
tradisional antara lain untuk luka, pembersih gigi dan gusi (Atjung, 1981).

Cara pemakaian untuk luka yaitu : Biji ditumbuk halus, untuk dipakai
pada luka (Plantus, 2008). Biji buah pinang mengandung proantosianidin,

vaitu suatu tannin terkondensasi yang termasuk dalam golongan flovanoid
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Proantosianidin mempunyai efek antibekteri, antivirus, anti-inflamasi,
anti-alergi dan vasodilatasi (Fine, 2000).

Efek dari proantosianidin adalah mengambat proinflammantory citokin
( IL-1B, TNFa), dan juga menghambat pembentukan PGE2 (Li wen-guang,
2001).

Tanaman pinang mengandung sejumlah komponen utama senyawa
berbasis selenium (Se) sebagai antibakteri. Komponen selenium (Se) ini dapat
dihasilkan melalui proses fermentasi konsorsium Acefobacter-Saccharomyces
(Bartholomew dan Bartholomew, 2001).

Dengan adanya manfaat dari buah pinang sebagai obat tradisional
untuk luka dan kandungan dari biji buah pinang sebagai penghambat faktor-
faktor penyebab inflamasi dan antibakteri maka penulis ingin meneliti
mengenai pengaruh pemberian biji buah pinang terhadap penyembuhan luka
iris pada mencit.

Terdapat beberapa landasan Al-qur'an yang mendukung penelitian

ini, seperti dalam Islam, ada disebutkan dalam sebuah hadist:

-

3039 ) #1300k Al A GAale s Alga Ga g (3134

“Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan penyakit kecuali Dia turunkan
pula obatnya bersamanya. (Hanya saja) tidak mengetahui orang yang tidak
mengetahuinya dan mengetahui orang yang mengetahuinya.” (HR. Ahmad
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
Apakah pemberian bubuk biji pinang dapat mempercepat penyembuhan

luka iris?

C. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh pemberian bubuk biji pinang terhadap
penyembuhan luka iris pada tikus putih sampai sejauh ini belum pernah
dilakukan, akan tetapi, ada beberapa penelitian mengenai pinang, antara lain :
1. Fkstrak biji dan akar pinang berpotensi sebagai antiseptik obat kumur
karena efektifitas ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri S.mutans
menghasilkan zona hambat yang jauh lebih besar dibandingkan dengan
tiga jenis obat kumur komersial ( Yulineri, ef a/.,2005 ).
2. Ekstrak buah pinang memiliki aktivitas antimikrobial terhadap bakteri

yang diisolasi dari rongga mulut ( Krisna, et al., 2009 ) .
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D. Tujuan Penelitian [ FE\& UMY }

1. Tujuan umum : mengetahui efek penggunaan obat herbal

2 Tuiuan khusus @ menecetahui efek penceunaan bubuk biii buah pinang



deleesl oreomusd 8
asdslszsansg nsdeumunib 1sqeb et ib ynsdslod w18l nshseshed
t udined isgsdee
nstuding sy Jsqouteqmam teqsb gnsniq ijid Audud nsitsdmoag dedoqh

Caiti gidul

asitibons® nuilegsd D
qubsris! gnsaiq ijid Mud neiradmeg dinsgnsg issognem asitilansd
demog mulsd ini dusive isqmsz diwg 2udi) sbeq zivi sdyl nsdudmaynsg
: aisl swins . gasniq isnsgnom nsililonsg sqsadad sbs Aqeior nsds nadudelib
winud edo Ailqueitne ingsdse ienotoqisd  greniq weds asb iid dspedd |
ensiue.?  isplsd  oodudmurisq  qsbedist deweds esitinisle  snoved
asgnoh asAgnibasdib wead didol dusi gnsy 1sdimsd snox nsAlizsdn oo
{ 200C, 30 v ionily’Y ) Isievomod wemwd 1sdo eins| Bgil

novdsd gebsdat Isidotdimimes wstivils iilicsm gnsaig rsud dsireidd

=

AR00L ., \w vy snizin ) sl syynor ieb izsloziib Lnsy

U:\a'\r

Yw ?‘i jl asititans neujuT G

i
s o7 R S
o

Indhor Isdo assnuggnog Asts iudsresgasm : wwrmy asuipT
geniq deud ifid dudud assnuggneg Asts wrsiognom : zuzudd asujpT .C

20 sAul nsdudmoyiog gebedie



E. Manfaat Penelitian
Buah pinang sangat mudah dijumpai di lingkungan masyarakat,
sehingga dengan adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat
memperoleh manfaat, antara lain :
1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan
2. Memanfaatkan biji buah pinang untuk penanganan luka iris

3 Meniadi acuan untuk nenelitian lebih laniut mencenai efek hili ninano
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